BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses kegiatan transfer ilmu pengetahuan
dari pendidik ke peserta didik. Pendidik berperan sebagai pengajar dan peserta
didik sebagai individu yang belajar. Belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas (Gagne dalam Agus
Suprijono, 2012: 2). Siswa diharapkan mengalami perubahan setelah proses
pembelajaran. Perubahan yang diharapkan adalah perubahan ke arah positif.
Perubahan kemampuan tersebut merupakan hasil belajar.

Menurut Agus Suprijono (2012: 5) yang dimaksud hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan. Hasil belajar merupakan hal yang bisa dijadikan gambaran
seberapa banyak ilmu yang dikuasai siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung. Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hasil belajar kognitif biasa ditampilkan dalam bentuk angka atau
huruf. Sikap dan kebiasaan siswa saat pembelajaran dan kehidupan sehari-hari
merupakan hasil belajar afektif. Sedangkan, hasil belajar psikomotor adalah
keterampilan yang dikuasai siswa.

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswanya optimal.
Optimal dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun, kenyataannya
tidak semua siswa hasil belajarnya tinggi. Menurut Samino dan Saring

Marsudi (2013: 56-64) tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh faktor



intern dan ekstern. Faktor intern merupakan faktor dari dalam diri siswa,
misalnya motivasi, pemahaman, dan kondisi fisik. Faktor ekstern antara lain
dari faktor guru, materi, manajemen kelas, strategi dan media pembelajaran.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
di Sekolah Dasar. Bahasa Indonesia terdiri dari aspek mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat
penting untuk dipelajari siswa karena merupakan bahasa persatuan negara
Indonesia. Bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana berinteraksi dengan
masyarakat luas. Siswa dapat menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik
dan benar merupakan tujuan utama diajarkannya mata pelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru Bahasa Indonesia kelas
Il di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar, nilai ulangan siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sudah cukup bagus. Semua siswa telah mencapai
KKM, yakni 70. Sebanyak 70% siswa nilainya sudah di atas 80. Akan tetapi,
masih ada 20% siswa yang nilainya hanya selisih sedikit dengan KKM, antara
70 sampai dengan 75. Guru mengharapkan semua siswa nilainya tinggi, di atas
angka 80.

Saat observasi di kelas, peneliti menemukan fakta bahwa siswa-siswa
kelas 111 kurang termotivasi untuk membaca bacaan yang panjang pada materi
Bahasa Indonesia. Siswa selalu mengeluh apabila diminta untuk membaca
bacaan yang panjang pada buku. Apalagi kebanyakan dari bacaan-bacaan

tersebut tidak didukung dengan gambar yang bisa membantu siswa untuk



memahami isi bacaan. Siswa kesulitan untuk menentukan pokok kalimat dan
membuat rangkuman dari bacaan yang dibacanya.

Siswa kelas Il SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dalam keterampilan
membaca nyaring dan berbicara masih kurang. Siswa lebih sering membaca
dalam hati. Kemampuan siswa berbicara di depan kelas masih kurang
dikarenakan siswa masih malu dan sulit merangkai kata-kata saat di depan
kelas.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat pembelajaran, guru
masih menggunakan metode konvensional dan mengajar secara klasikal. Guru
jarang membagi kelas menjadi kelompok-kelompok. Hal ini dikarenakan
pengkondisian kelas sulit dilakukan apabila dibuat kelompok. Apalagi pada
jam-jam siang saat siswa sudah mulai lelah belajar. Akibatnya, kerjasama
antar siswa di dalam kelas kurang. Guru juga belum menggunakan media
inovatif untuk menarik perhatian siswa dan membuat pemahaman siswa lebih
konkrit. Guru hanya sesekali mengkondisikan kelas dengan ice breaking.

Penyajian materi dengan strategi dan media pembelajaran yang tepat
dalam proses pembelajaran sangat penting dalam menarik perhatian siswa.
Apabila siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar diharapkan hasil
belajarnya akan lebih optimal.

Strategi pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu strategi
pembelajaran inovatif yang cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Menurut Mulyadi dan Risminawati (2012: 48) Cooperative
Script adalah metode belajar di mana siswa bekerja berpasangan dan

bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang



dipelajari. Strategi Cooperative Script dapat sekaligus melatih kemampuan
berbicara siswa ketika siswa menjadi pembicara, lalu melatih kemampuan
mendengar dengan seksama ketika menjadi pendengar.

Dalam Cooperative Script siswa bisa bekerjasama dengan teman
sebangkunya. Saling memberi saran dalam melengkapi rangkuman yang
mereka buat sebelumnya secara individu. Siswa yang tadinya kurang
memahami isi bacaan bisa terbantu dengan saran dari pasangannya. Dengan
saling memberi masukan siswa akan lebih aktif dan memahami materi yang
sedang dipelajari sehingga hasil belajarnya akan optimal.

Sejenis dengan Cooperative Script, strategi pembelajaran Group
Resume juga cocok diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Group
Resume adalah strategi pembelajaran di mana siswa dalam kelompok kecil (4-
5 orang) membuat resume atau rangkuman dari suatu bacaan. Bacaan yang
dirangkum merupakan materi pelajaran.

Group Resume dapat melatih kerjasama siswa dengan kerja kelompok.
Saat mempresentasikan hasil rangkuman dapat melatih keberanian dan
kemampuan berbicara siswa. Siswa yang lain bisa mendapatkan informasi
tambahan untuk melengkapi hasil rangkuman kelompoknya. Dengan
mempelajari materi secara bersama-sama saat membuat rangkuman dan
memperhatikan hasil rangkuman kelompok lain siswa akan lebih memahami
materi. Dengan demikian hasil belajar siswa bisa optimal dengan
diterapkannya Group Resume.

Media komik merupakan media yang cocok untuk siswa yang kurang

gemar membaca. Menurut Suci Lestari, dkk (2009: 1) yang dimaksud komik



adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak
yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Biasanya,
komik dicetak di atas kertas dan dilengkapi dengan teks. Komik dapat
diterbitkan dalam berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran, dimuat dalam
majalah, hingga berbentuk buku tersendiri.

Media komik dapat mendukung penggunaan strategi Cooperative Script
dan Group Resume. Materi yang disajikan dalam bentuk komik diharapkan
bisa menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa untuk membaca. Media
yang menarik bagi siswa akan mempermudah siswa memahami materi
sehingga hasil belajarnya bisa optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadakan penelitian
dengan judul “Comparative Hasil Belajar Bahasa Indonesia melalui
Strategi Cooperative Script dan Group Resume dengan Media Komik pada
Siswa Kelas Il SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Tahun Pelajaran

2013/2014”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas, peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa masalah, diantaranya adalah:
1. Siswa kurang termotivasi untuk membaca bacaan yang panjang pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Kemampuan siswa dalam membaca nyaring kurang karena siswa terbiasa

membaca dalam hati.



Kemampuan siswa berbicara di depan kelas masih kurang dikarenakan
siswa masih malu.

Guru belum mengajar menggunakan strategi pembelajaran inovatif, masih
menggunakan metode konvensional dan secara klasikal.

Guru belum menggunakan media pembelajaran inovatif untuk menarik
perhatian siswa.

Dalam pembelajaran siswa jarang diajak untuk saling berbagi pengalaman
dan pengetahuan dengan siswa lain dalam bentuk diskusi atau kerja

kelompok.

. Pembatasan Masalah

Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam maka perlu adanya

pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Mata pelajaran dalam penelitian ini adalah Bahasa Indonesia.
Strategi pembelajaran yang digunakan adalah Cooperative Script dan
Group Resume.

Media pembelajaran yang digunakan adalah media komik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1.

Apakah ada perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui Cooperative
Script dan Group Resume dengan media komik pada siswa kelas 111 SDIT

Muhammadiyah Al-Kautsar?



2. Manakah yang lebih baik antara hasil belajar Bahasa Indonesia melalui
Cooperative Script dan Group Resume dengan media komik pada siswa

kelas 11 SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui
Cooperative Script dan Group Resume dengan media komik pada siswa
kelas 1l SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar.

2. Mendeskripsikan besarnya perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia
melalui Cooperative Script dan Group Resume dengan media komik pada

siswa kelas 111 SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti
Dapat memperluas dan memperdalam wawasan dan pengalaman
dalam bidang pendidikan, khususnya pada penerapan strategi
pembelajaran.
2. Bagi Siswa
a. Siswa termotivasi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan strategi Cooperative Sricpt dan Group Resume

dengan media komik.



b. Siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk bekerjasama,
menghargai pendapat orang lain dan lebih memahami materi Bahasa
Indonesia melalui strategi Cooperative Script dan Group Resume
dengan media komik.

c. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa bisa lebih meningkat dengan
strategi Cooperative Script dan Group Resume dengan media komik.

3. Bagi Guru atau Calon Guru

a. Alternatif kepada guru atau calon guru dalam menentukan strategi dan
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.

b. Memberikan informasi bagi guru atau calon guru untuk terus
menambah informasi terbaru dalam dunia pendidikan dan tidak
terpaku dalam satu sumber informasi saja.

c. Sebagai sarana bagi guru atau calon guru untuk meningkatkan suasana
kondusif, kerjasama, terbuka, toleransi, suasana nyaman, dan
menyenangkan di dalam pembelajaran.

4. Bagi Sekolah

a. Sekolah memiliki guru profesional.

b. Dapat memperbaiki proses pembelajaran sehingga menjadi sekolah
yang bermutu.

5. Bagi Pembaca
a. Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca.

b. Sebagai referensi penelitian selanjutnya.



